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ABSTRAK

Pecut kuda (Stachytarpheta jamaicencis L.) merupakan tanaman herbal yang dapat
dikembangkan menjadi sediaan Orally Disintegrating Film (ODF) dengan
keuntungan memberikan waktu hancur yang cepat dan kenyamanan
pengkonsumsian terutama pada pasien yang sulit menelan tablet. Komponen utama
dalam sediaan ODF adalah polimer. Kombinasi HPMC K100M dan maltodekstrin
sebagai polimer ODF memberikan karakteristik fisik film yang baik. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi maltodekstrin sebesar 3,5
gram; 4,5 gram dan 5,5 gram terhadap karakteristik fisik ODF yang mengandung
ekstrak pecut kuda (Stachytarpheta jamaicencis L). Tahapan penelitian yang
dilakukan adalah formulasi basis dan sediaan kemudian dilakukan evaluasi fisik
dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Hasil evaluasi
karakteristik fisik sediaan terbaik yaitu pada formula 2 ODF ekstrak pecut kuda
(Stachytarpheta jamaicencis L) dengan konsentrasi maltodekstrin sebesar 4,5 gram
dengan pH permukaan 6,75 + 0,0252, bobot rata-rata 0,04988 + 0,00013 g,
ketebalan 0,0997 £+ 0,00197 mm, swelling index detik ke- 15; 30; dan 45 sebesar
257,49 £ 0,2445%; 322,46 + 0,2021%; dan 403,21 £ 0,1974%, waktu hancur 54
detik, kekuatan tarik 12,67 + 0,374 MPa, persen elongasi 20% dan memiliki
kemampuan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus kategori kuat yaitu 11,43
+ 1,401 mm.

Kata kunci : Pecut kuda, Stachytarpheta jamaicencis L, Orally Disintegrating
Film (ODF), HPMC K100M, Maltodekstrin, Staphylococcus aureus



ABSTRACT

Porterweed (Stachytarpheta jamaicencis L) is a herbal medicine that can be
developed into an Orally Disintegrating Film (ODF) preparation with providing
fast disintegration time and convenience comsumption especially for patients who
have difficulty swallowing tablets. Main component in ODF preparations is
polymer. Combination of HPMC K100M and maltodextrin produce good physical
characteristics. The research was aimed to determine the influence of variations
concentration 3,5 grams, 4,5 grams and 5,5 grams of maltodextrin on the physical
characteristic of ODF containing porterweed extract (Stachytarpheta jamaicencis
L). Stages of research carried out the formulation of basis and preparations
continued with physical evaluated and antibacterical activity. The best physical
characterictis evaluation is formula 2 of ODF porterweed extract (Stachytarpheta
jamaicencis L) containg 4,5 grams of maltodextrin with pH surface 6,75 = 0,0252,
average weight 0,04988 + 0,00013 g, thickness 0,0997 +0,00197 mm, swelling
index in 15;30; and 45 sec. are 257,49 * 0,2445%; 322,46 + 0,2021%; and 403,21
+ 0,1974%, disintegration time in 54 sec., tensile strength 12,67+ 0,374 MPa,
percent elongation 20% and have strong category of antibacterial ability against
Staphylococcus aureus in 11,43 + 1,401 mm.

Keywords: Porterweed, Stachytarpheta jamaicencis L, Orally Disintegrating Film
(ODF), HPMC K100M, maltodextrin, Staphylococcus aureus
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